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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Dari kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kedalamam alur ban berpengaruh terhadap pengereman. Tabel hasil 

summary dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,947 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas yaitu kedalaman alur ban kanan (X1) dan kedalaman alur 

ban kiri (X1) terhadap variabel terikat yaitu hasil pengereman (Y) dapat 

disimpulkan dari data yang telah dikumpulkan dari 10 percobaan bahwa 

kedalaman alur ban berpengaruh terhadap pengereman 

2. Kondisi ban pada kendaraan berpengaruh terhadap hasil pengereman,  

pada grafik diagram batang menunjukan nilai yang selalu menurun 

disetiap kondisi ban dari 10 percobaan pertama, kedua dan ketiga. 

Didapati rata rata hasil percobaan ban kondisi ban bagus yaitu 216,8 

pada bagian kanan, 221,7 pada bagian kiri, dan rata rata total kanan 

dan kiri yaitu 90,78. Sedangkan pada ban kondisi sedang mendapatkan 

nilai 172,2 pada bagian kanan, 183,5 pada bagian kiri, dan rata rata 

total 73,89. Pada ban aus mendapat nilai 123,6 pada bagian kanan, 

138,2 pada bagian kiri, dan rata rata keseluruhan 54,24 

V.2 Saran 

1. Pada saat kendaraan melakukan pengujian berkala, penguji kendaraan 

bermotor harus selalu memperhatikan bahwa kedalaman alurnya masih 

tebal, karena akan sangat berbahya jika keadaan ban sudah aus/gundul 

yang dapat membuat efisiensi rem menurun. 

2. Melakukan pergantian ban jika umur ban sudah melebihi 5 tahun, atau 

kondisi ban sudah mulai aus/gundul. Apabila kondisi ban aus tersebut 

tetap beroperasi di jalan raya dapat menimbukan kecelakaan yang 

diakibatkan pecah ban. 
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3. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kedalaman alur ban 

terhadap efisiensi pengereman dengan menggunakan metodologi lain, 

dan beberapa variabel sehingga didapatkan hasil yang lebih baik.
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